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A B S T R A K 

Kelancaran belajar tidak akan tercapai jika suasana tidak mendukung, karena itu 
orang tua dituntut bersikap lebih bijaksana dalam  pemberian uang saku. Penelitian 
ini menggunakan Pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survey 
menggunakan kuesioner tujuan untuk menyelidiki hubungan antara pengaruh uang 
saku terhadap hasil belajar matematika pada siswa sekolah dasar kelas VI di SD 
Karangtengah 2. Sebanyak 17 siswa berpartisipasi sebagai sampel dalam penelitian 
ini. Informasi dikumpulkan melalui kuesioner dan pemeriksaan dokumentasi yang 
relevan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif 
serta metode statistik inferensial. Hasil analisis uji R square  sebesar 0,0174 yang 
mengandung arti bahwa pengaruh uang saku terhadap nilai belajar matematika 
sebesar 1,74% dan 98,26% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang  positif 
antara pemberian uang saku dan tingkat keinginan dalam pembelajaran 
matematika di kalangan siswa walaupun tidak secara signifikan. Selain itu, ini juga 
menunjukkan bahwa pemberian uang saku dapat memiliki pengaruh positif terhadap 
tingkat keinginan dalam pembelajaran matematika di kalangan siswa kelas VI SD 
Karangtengah 2. 
 
A B S T R A C T 

Learning progress will only be achieved if the environment is supportive; therefore, 
parents are expected to act more wisely regarding providing pocket money. This 
study uses a quantitative approach with a survey research method employing a 
questionnaire to investigate the relationship between pocket money and 
mathematics learning outcomes among sixth-grade elementary school students at 
Karangtengah 2 Elementary School. A total of 17 students participated as the 

sample in this study. Information was collected through questionnaires and relevant documentation reviews. Data 
analysis was conducted using descriptive statistical techniques and inferential statistical methods. The R square test 
analysis yielded a result of 0.0174, indicating that the influence of pocket money on mathematics learning outcomes is 
1.74%, while 98.26% is influenced by other variables not examined. Based on these findings, there is a positive, 
though not significant, relationship between the provision of pocket money and the level of motivation in learning 
mathematics among students. Additionally, providing pocket money can positively impact the motivation level in 
learning mathematics among sixth-grade students at Karangtengah 2 Elementary School. 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Programme for International Student Assessment (PISA) adalah sebuah program yang diinisiasi 

oleh negara-negara yang tergabung dalam Organisation for Economic Cooperation and Development 
(PISA). PISA bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan di dunia dengan mengukur performa 
akademik pelajar sekolah berusia 15 tahun di bidang matematika, sains, dan literasi. Selain itu, sejak 
tahun 2012, OECD telah menyelenggarakan penilaian literasi keuangan melalui PISA yang dilaksanakan 
setiap tiga tahun sekali. Hasil penilaian literasi keuangan PISA tahun 2012, yang menguji pengetahuan 
keuangan anak-anak berusia 15 tahun dari 13 negara anggota OECD, mengungkapkan bahwa banyak anak 
muda kurang memiliki pemahaman tentang konsep keuangan dasar (OECD, 2014). Di sisi lain, hasil 
penilaian literasi keuangan PISA tahun 2015 menunjukkan bahwa pengalaman pribadi dengan keuangan 
masih menjadi faktor yang paling relevan untuk memengaruhi literasi keuangan siswa (OECD, 2017). 

Hasil penelitian PISA pada tahun 2022 menunjukan bahwa peringkat indonesia naik 5 sampai 6 
posisi dibanding 2018 pada 3 aspek yang dievaluasi secara internasional (OECD, 2023). Dari hasil ini 
kemampuan rata-rata siswa pada aspek matematika terbilang menurun, karena pada penelitian dari PISA 
pada tahun 2018 skor matematika yang didapatkan sejumlah 379 dan masuk dalam peringkat 73 dalam 
negara OECD. Sedangkan pada tahun 2022, skor matematika yang didapatkan ialah sejumlah 366 dan 
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berada pada peringkat 70. Dari hasil ini, menunjukan adanya penurunan skor walaupun terjadi kenaikan 
peringkat yang semula 73 naik pada peringkat 70. 

Pengukuran hasil belajar siswa pada bidang matematika melalui PISA 2022 menunjukan adanya 
penurunan skor dari 379 pada tahun 2018 menjadi 366 pada tahun 2022 hal ini menunjukkan penurunan 
skor yang signifikan. walaupun skor menurun namun peringkat indonesia mengalami kenaikan). 
Penurunan skor ini menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika masih belum 
optimal. banyak faktor seperti kualitas pengajaran, kesiapan sarana belajar dan metode evaluasi yang 
digunakan menjadi faktor penyebab dari hasil yang kurang  optimal ini. Sistem pendidikan di Indonesia 
perlu untuk mengevaluasi dan meningkatkan strategi pembelajaran matematika supaya siswa bisa lebih 
mudah memahami materi sehingga hasil yang didapatkan menjadi lebih baik. . 

Rismawati & Khairiati (2020) mendefinisikan matematika sebagai ilmu yang mempelajari angka – 
angka dan perhitungannya, berkonsentrasi pada masalah numerik, berhubungan dengan pengukuran dan 
besaran, mempelajari tentang hubungan polarisasi sebagai sarana berfikir, sistem, struktur dan juga alat  
Berdasarkan pandangan tersebut matematika merupakan mata pelajaran yang kompleks melibatkan 
berbagai unsur seperti angka,perhitungan serta pola. Sehingga seringkali menjadi tantangan bagi siswa SD 
dalam mempelajarinya dan sebagian besar peserta didik merasa matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang susah untuk dimengerti sehingga mereka banyak yang tidak menyukai, hal ini, sejalan 
dengan pendapat dari Ayu (2017) yang menyebutkan jika matematika menjadi salah satu mata pelajaran 
yang dianggap susah untuk dipahami sehingga banyak yang tidak menyukai dan cenderung takut pada 
mata pelajaran ini. Anak-anak yang masih bersekolah di tingkat dasar biasanya masih mengandalkan uang 
saku dari orang tua mereka untuk memenuhi kebutuhan sekolah sehari-hari. 

Dalam matematika motivasi belajar siswa sangat diperlukan guna terserapnya materi yang 
disampaikan oleh guru. Dalam penelitian Putri & Pradana (2021), motivasi belajar yang kurang dari para 
siswa  merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kinerja belajar yang buruk oleh para pelajar. Hal 
ini mungkin terjadi karena minat mereka terhadap mata pelajaran rendah, faktor eksternal (teman, 

keluarga, dan lingkungan) tidak mendorong studi mata pelajaran matematika dan lainnya. Siswa yang 
mengalami perasaan cemas saat pembelajaran Matematika akan sulit berkonsentrasi dan dapat 
mempengaruhi prestasi Siswa(Brezavšček et al. 2020). Maka dari itu mengurangi rasa kecemasan pada 
siswa dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kepercayaan diri siswa, sehingga siswa dapat 
menghasilkan nilai yang lebih baik. 

Prestasi pendidikan dasar anak-anak sekolah bergantung pada kekayaan keluarga dan sumber 
daya yang didedikasikan untuk mendukung pendidikan siswa. Konsekuensinya, menetapkan program 
pemberdayaan sosial ekonomi bagi mereka yang mengalami krisis keuangan dan diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan mereka untuk menyediakan lingkungan belajar yang mendukung supaya 
dapat meningkatkan prestasi anak anaknya dalam bidang literasi dan numerasi. Keluarga dengan status 
sosial ekonomi yang baik merasa diberdayakan dan nantinya anak menjadi berprestasi di sekolah. 
(Kyagulanyi et al., 2024). Motivasi belajar siswa sangat mempengruhi hasil belajar siswa , jika terdapat 
peningkatan motivasi untuk belajar, akan ada peningkatan hasil belajar siswa (Andriani & Rasto, 2019). 
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi untuk belajar adalah dengan memberikan reward, 
contohnya adalah dengan memberikan uang saku.  

Sunardi et al., (2024)  berpendapat bahwa orang tua perlu memberikan fasilitas berupa dana 
sebagai uang saku sebagai penunjang keberhasilan dalam belajar. Uang saku dapat diartikan sebagai 
sejumlah  uang yang diberikan  oleh orang tua kepada anaknya. (Javaid & Mukhtar, 2018). Uang saku, 
sebagai reward, dapat membuat siswa merasa lebih bersemangat dan fokus dalam belajar selama 
pelajaran, khususnya untuk mata pelajaran yang sering dirasa sulit bagi mereka seperti matematika. Oleh 
karena itu, dengan dorongan pemberian reward, kemungkinan motivasi kinerja siswa juga menjadi lebih 
terpancing, karena mereka perlu memberikan daya upaya lebih dalam belajar yang bisa berdampak pada 
peningkatan prestasi di masa mendatang.  

Dilihat dari realita saat ini terdapat siswa yang dapat mengelola uang saku mereka dengan baik 
karena bimbingan orang tua, dan tidak sedikit pula siswa yang belum dapat memanfaatkan uang saku 
sesuai dengan kebutuhan sekolah (Assah & Nurlailah, 2022).  Kebutuhan terkait pendidikan memerlukan 
biaya yang besar, sehingga keluarga mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan sumber daya bagi 
kebutuhan pendidikan anaknya. Dana pendidikan tidak hanya mencakup biaya sekolah, tetapi juga  biaya 
operasional selama sekolah, seperti uang saku yang dapat memmbuat  anak semangat dalam belajar. 
(Sudirman et al.,2023) 

Uang saku berperan dalam membantu siswa memenuhi kebutuhan terkait sekolah, seperti 
transportasi dan makanan, yang secara tidak langsung mendukung proses belajar. Dalam hal ini, 
pemberian uang saku dapat meningkatkan keinginan belajar, termasuk dalam mata pelajaran matematika 
di tingkat SD (Siswanto, 2024). Dalam pemberian uang saku, kesiapan siswa juga menjadi pertimbangan 
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serta kemampuan anak dalam mengelola uang saku. Uang saku juga menjadi salah satu faktor kelancaran 
belajar anak dan menciptakan suasana belajar serta semangat belajar anak. Uang saku sebaiknya 
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan usia anak agar penggunaannya tetap dalam pengawasan orang 
tua dan tidak melebihi batas yang wajar. Dalam proses pengelolaan uang saku pada anak-anak, orang tua 
sangat berperan penting untuk mencegah perilaku pemborosan ataupun penggunaan untuk keperluan 
lain diluar kepentingan peralatan sekolah. 

Swacha-Lech (2019) menyatakan bahwa orang tua mengendalikan sumber daya ekonomi dan 
material yang dibutuhkan anak untuk tumbuh dan berkembang. Jumlah pemberian uang saku juga dapat 
menentukan jumlah barang atau jasa yang akan dikonsumsi oleh siswa (Alfarizzi & Haryono, 2023). Orang 
tua diharapkan dapat berpartisipasi membantu siswa dengan memberikan uang saku yang mencukupi,  
uang saku yang cukup dapat menunjang siswa mengembangkan kemampuan di sekolah. Namun tidak 
menutup kemungkinan orang tua yang tidak memberikan uang saku kepada Siswa, Siswa tersebut tidak 
memiliki prestasi yang baik karena uang saku ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa disekolah 
(Wibowo & Rukayah, 2020) 

Menurut Saputri et al. (2022), uang saku merupakan salah satu bentuk dukungan finansial yang 
sangat penting bagi siswa, terutama di tingkat SD. Swacha-Lech (2019) mencatat bahwa anak-anak yang 
secara teratur menerima uang saku selama masa kanak-kanak lebih kompeten secara ekonomi daripada 
mereka yang tidak mendapatkannya. Bisa dikatakan bahwa uang saku memang menjadi salah satu faktor 
untuk anak-anak lebih berkompeten dalam belajar di sekolah maupun di rumah. Dengan uang saku, anak-
anak juga akan lebih bersemangat untuk pergi ke sekolah. Uang saku tidak hanya membantu memenuhi 
kebutuhan dasar sehari-hari, seperti membeli makanan dan minuman di sekolah, tetapi juga mengajarkan 
anak untuk mengelola uang sejak dini. Dukungan finansial ini dapat membuat siswa lebih bersemangat 
saat pembelajaran di sekolah.  

Khin et al (2024) Menyebutkan bahwa uang saku termasuk dalam 14 item yang harus dimiliki 
oleh anak usia SD. ketiadaan uang saku dapat meningkatkan angka depresi pada anak terutama usia SD. 
menurut Cappelli et al(2024) uang saku di kalangan pelajar berdampak pada prestasi akademik di sekolah 
karena dengan adanya uang saku yang mencukupi dapat mendukung siswa berkonsentrasi belajar saat di 
sekolah karena dengan adanya uang saku yang mencukupi dapat berpengaruh pada psikologis siswa 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara uang saku dan 
motivasi belajar, serta dampaknya terhadap pencapaian akademik siswa, namun penelitian ini masih 
terbatas pada konteks umum. Belum banyak kajian yang secara spesifik meneliti bagaimana uang saku 
mempengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran matematika, terutama di kalangan siswa sekolah dasar. 
Matematika sering dipandang sebagai pelajaran yang sulit, membosankan, dan kurang menarik. Hal ini 
disebabkan oleh sifat matematika yang melibatkan masalah-masalah yang kompleks.(Angkatan.2020). 
Dalam belajar matematika siswa sering kali membutuhkan motivasi dan dukungan ekstra, termasuk dari 
faktor eksternal seperti uang saku. Penelitian ini mencoba menjembatani gap tersebut dengan 
memfokuskan pada efek pemberian uang saku terhadap hasil belajar matematika pada siswa sekolah 
dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan baru mengenai pentingnya dukungan 
finansial dalam proses pembelajaran matematika di tingkat SD. 

 
 
2. METODE PENELITIAN 

Dalam menyajikan hasil penelitian, Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dan deskriptif 
sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini. Sugiyono (2018:15) menyatakan bahwa 
karena data penelitian berupa angka dan analisisnya menggunakan statistik, maka disebut sebagai 
metode kuantitatif. Dalam metode penelitian deskriptif, prosedur pemecahan masalah, menurut Siregar 
(2016:107), dimulai dengan menganalisis dan menafsirkan objek penelitian berdasarkan keadaan saat ini.  

 Penelitian ini melibatkan 17 siswa yang berada di kelas 6 SD Karangtengah 2. (metode 
pengumpulan data) metode sampel jenuh digunakan, yang berarti semua populasi diambil sebagai 
sampel. Penelitian ini  menggunakan analisis linear sederhana untuk mengolah data dan menguji hipotesis 
tentang hubungan antara uang saku dan hasil belajar siswa. Analisis regresi linier sederhana adalah 
metode untuk memodelkan hubungan antara satu variabel yang dipengaruhi dan satu variabel yang 
mempengaruhi(Azahra, 2022). Aplikasi yang digunakan yaitu  aplikasi software bernama jamovi. Jamovi 
adalah software analisis statistik yang gratis dan bersifat open-source, dirancang untuk mempermudah 
akses dan pemahaman analisis statistik. (Setialaksana et al.2023). 

 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Penelitian dimulai dengan memberikan kuesioner kepada 17 siswa kelas 6 SD Karangtengah 2. 
Selain pemberian kuesioner, peneliti juga mengambil data nilai matematika dari 17 siswa tersebut. Data 
awal yang didapat sebagai berikut: 

 
Figure 1. Persentase uang saku  

 
Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan hasil persentase  uang saku setiap minggu seperti pada 

gambar. Dimana  uang saku sejumlah  Rp. 20.000,00 mendapat persentase 23% atau sebanyak 4 siswa. 
Uang saku dengan jumlah Rp 30.000,00 mendapat persentase 71% atau sebanyak 12 siswa. Dan uang 
saku dengan jumlah Rp 50.000,00 mendapat presente 6% atau sebanyak 1 siswa.  
 
Tabel 1.  Tabel Hasil Belajar Siswa  

No Nama Siswa Nilai Predikat 

1 ANS 83 T 

2 ARM 69 BT 

3 ANA 86 T 

4 AA 72 T  

5 AMP 76 T 

6 DY 65 BT 

7 ESA 76 T 

8 FA 84 T 

9 FN  70 T 

10 LBN 84 T 

11 LNA 76 T 

12 NA 76 T 

13 YO 85 T 

14 RAAH 65 BT 

15 SAZ 90 T 

16 SQF 79 T 

17 VAS 73 T  

 
 Tabel diatas berisi data nilai matematika siswa SD Karangtengah 2 sebanyak 17 siswa yang 
dituliskan menggunakan inisial nama siswa. Pada data tersebut terdapat 14 siswa yang sudah tuntas(T) 
dan terdapat 3 siswa yang belum tuntas (BT). Dimana pada pelajaran matematika di SD Karangtengah 2 
menggunakan kriteria ketuntasan minimum senilai 70. 
 
Hasil 
 Hasil dari pengambilan data kuesioner  dan data nilai matematika dari 17 siswa, selanjutnya 
diolah oleh peneliti dan menghasilkan data sebagai berikut: 
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Tabel 2.  Descriptives 

 
Tabel 2 diatas menampilkan jumlah responden, rata-rata nilai, dan juga rata-rata uang saku 

selama seminggu. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa ada total 17 responden dengan rata 
rata nilai hasil belajar matematika dari responden tersebut adalah 77.0. Pada tabel juga tertera rata-rata 
uang saku 2.88. Ini berarti rata-rata uang saku dari 17 siswa adalah Rp 28.000,00 setiap minggu.  

 
Tabel 3.  Normality Test 

 
  Berdasarkan uji prasyarat analisis pada tabel 3. diketahui nilai Shapiro-Wilk untuk variabel 
dependen adalah sebesar 0,635>0.05. Berdasar data tersebut variabel dependen tersebut berdistribusi 
normal karena syarat normalitas suatu data adalah (p>0,05). sehingga syarat normalitas data terpenuhi.  

 
 
 

 
Tabel 4.  Model Coefficients 

 
  Tabel 4 diatas menunjukan hasil analisis regresi. Pada tabel nilai p untuk variabel “uang saku “ 
adalah 0,614 yang lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukan bahwa variabel “uang saku” tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai matematika siswa. Dengan kata lain, besarnya uang saku  
memiliki hubungan tetapi tidak secara  signifikan dengan nilai matematika pada siswa kelas 6 SD 
Karangtengah 2.  
  Dapat dilihat juga pada tabel nilai estimasi (estimate) dari variabel “uang saku” sebesar 1,42 
menunjukan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel “uang saku” diestimasi akan 
meningkatkan nilai matematika sebesar 1,42. Namun peningkatan ini tidak signifikan. 
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Tabel 5.  Model Fit Measures 

 
  Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai R square  sebesar 0,0174 yang mengandung arti 
bahwa pengaruh uang saku terhadap nilai belajar matematika sebesar 1,74% dan 98,26% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh dari pemberian uang saku terhadap hasil belajar mata 
pelajaran matematika. Menurut Rozaini & Harahap (2019), uang saku  diartikan sebagai pendapatan yang 
diterima seseorang dari orangtuanya yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan siswa seperti 
transportasi, tabungan, dan pengeluaran lainnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat hubungan signifikan antara 
uang saku siswa dan nilai matematika di kelas 6 SD Karangtengah 2. Peneliti memberikan kuesioner 
kepada 17 siswa untuk mengukur besarnya uang saku per minggu yang diterima oleh masing-masing 
siswa. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, yaitu 71%, menerima uang saku 
sebesar Rp 30.000,00 setiap minggu. Hanya satu siswa (6%) yang mendapatkan uang saku Rp 50.000,00, 
sedangkan 23% siswa lainnya menerima uang saku Rp 20.000,00. Selain data uang saku, penelitian ini 
juga mencatat nilai matematika siswa sebagai data yang akan dianalisis lebih lanjut. 

Berdasarkan data hasil belajar, sebanyak 14 dari 17 siswa memenuhi kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) dalam mata pelajaran matematika dengan nilai minimal 70, sedangkan tiga siswa lainnya 
belum memenuhi KKM tersebut. Nilai rata-rata matematika dari seluruh siswa adalah 77,0, menunjukkan 
performa yang cukup baik secara keseluruhan. Rata-rata uang saku yang diterima setiap siswa selama 
seminggu adalah Rp 28.000,00. Uji statistik Shapiro-Wilk yang dilakukan untuk menguji normalitas data 
menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,635 > 0,05, yang mengindikasikan bahwa data nilai matematika 
berdistribusi normal. 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk melihat pengaruh uang saku terhadap nilai 
matematika. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien estimasi untuk variabel uang saku adalah 
sebesar 1,42. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada uang saku diperkirakan akan 
meningkatkan nilai matematika sebesar 1,42 poin. Namun, nilai p untuk variabel uang saku sebesar 0,614, 
yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa pengaruh uang saku terhadap nilai matematika tidak 
signifikan. Dengan demikian, besaran uang saku tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap nilai 
matematika siswa di kelas 6 SD Karangtengah 2. 

Selain itu, nilai R² sebesar 0,0174 atau 1,74% mengindikasikan bahwa variabel uang saku hanya 
mampu menjelaskan 1,74% variasi pada nilai matematika siswa, sementara 98,26% sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan nilai R² yang rendah ini, dapat disimpulkan 
bahwa uang saku bukanlah faktor utama yang memengaruhi prestasi matematika siswa. Hal ini mungkin 
dikarenakan nilai matematika lebih banyak dipengaruhi oleh variabel lain, seperti metode pembelajaran, 
motivasi belajar, lingkungan keluarga, dan dukungan akademik lainnya. Secara keseluruhan, penelitian ini 
sejalan dengan hasil temuan Siswanto (2024) dan Sudirman et al.(2022) yang menerangkan bahwa 
besaran uang saku memiliki hubungan s terhadap hasil belajar matematika siswa tetapi tidak signifikan. 

 
4. KESIMPULAN 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 6 di SD karangtengah 2, diperoleh 
kesimpulan yakni pemberian uang saku  memiliki pengaruh yang terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas 6 SD Karangtengah 2 tetapi tidak secara signifikan. Analisis regresi linear sederhana menunjukan 
bahwa variabel uang saku hanya mampu mewakili sebesar 1,74% variasi nilai matematika, sementara 
98,26% variasi tersebut dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, 
nilai p sebesar 0,614 menunjukan bahwa hubungan antara besaran uang saku dan prestasi matematika 
tidak signifikan secara statistik. Hal ini relevan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa motivasi belajar, metode belajar dan lingkungan keluarga lebih memiliki andil yang besar dalam 
mempengaruhi prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan hasil belajar 
matematika siswa perlu dilakukan evaluasi dan peningkatan strategi pembelajaran yang lebih efektif serta 
memperhatikan faktor-faktor pendukung dan lingkungan belajar yang kondusif. 
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  Saran bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih 
lanjut dengan menambah variabel yang diteliti. Selain faktor uang saku, variabel lain seperti metode 
pembelajaran yang digunakan, serta kualitas interaksi siswa dengan guru juga perlu dijadikan fokus 
utama dalam penelitian berikutnya. hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa utamanya dalam mata pelajaran matematika. 
  Saran dari peneliti untuk pihak tenaga kependidikan untuk mengembangkan strategi pengajaran 
yang lebih efektif, seperti metode yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 
metode pembelajaran yang interaktif dapat menjadi kunci untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. kemudian saran dari peneliti untuk orang tua agar lebih memperhatikan terkait akademis siswa, 
orang tua bisa menjadi sumber dukungan bagi siswa dalam mendapatkan prestasi yang memuaskan di 
sekolah. dan juga, diharapkan orang tua  membuat lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa utamanya 
di dalam rumah. 
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